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ABSTRAK 
  

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia nomor 14 
Tahun 2017 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan  pelayanan Kesehatan 
adalah upaya yang diberikan kepada setiap pegawai negeri pada Polri dan 
keluarganya untuk mencapai derajat Kesehatan yang optimal. 

 
Saat ini kesehatan pegawai Negeri pada Polri (PNPP) jadi perhatian serius 
Pimpinan Polri dikarenakan Tuntutan tugas yang semakin banyak sedangkan 
jumlah personil  Polri masih relatif sedikit dan jauh dari rasio ideal jika 
dibandingkan dengan jumlah penduduk yang dilayaninya ditambah banyaknya 
PNPP yang sakit menahun sehingga semakin mengurangi kekuatan yang ada. 

 
Dengan kondisi jumlah Personil Dokkes Khususnya di Wilayah Polda Jawa Barat 
yang terbatas dan tuntutan tugas yang sangat banyak maka untuk bisa 
mewujudkan Peningkatan Kesehatan PNPP dan Peningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Polri melalui pemberian pelayanan kesehatan yang memadai serta 
menjawab tuntutan pimpinan Polri untuk dapat menekan jumlah PNPP yang sakit 
maka dibutuhkan Strategi untuk terus menempatkan Pelayanan kesehatan 
sebagai prioritas utama dalam pelaksanaan tugas yang ada. Dalam hal ini, Project 
leader membuat proyek perubahan Strategi Peningkatan Pelayanan Kesehatan 
Kepada Pegawai Negeri Pada Polri Dengan Menggunakan Sistim Informasi Dokkes 
Melayani (Sidoni) Polri di Wilayah Polda Jawa Barat. 

 
Langkah Strategis Sistem Informasi Dokkes Melayani ini memberikan manfaat 
besar baik bagi Biddokkes dan semua stakeholder dalam memonitor kesehatan 
PNPP yang sakit menahun sehingga dapat mengantisipasi lebih awal untuk 
mencegah kondisi Kesehatan yang lebih buruk, dimana catatan kesehatannya 
akan terintegrasi sehingga memudahkan untuk mengetahui seluruh Riwayat 
sakitnya dan Rekap data dari Aplikasi SIDONI ini bisa dijadikan bahan evaluasi 
untuk Pimpinan sesuai Kepentingan organisasi. 
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Tugas Biddokkes sebagaimana yang diatur dalam 
Peraturan Kapolri Nomor 22 tahun 2010 diantaranya 
perencanaan dan administrasi umum, ketata usahaan 
dan urusan dalam, urusan personil, materil dan sarana 
prasarana, serta pelayanan keuangan di lingkungan 
biddokkes, pembinaan kedokteran forensik, disaster 
victim identification (DVI) dan Kesehatan keamanan 
dan ketertiban masyarakat, pembinaan Kesehatan 
kesmaptaan, pelayanan Kesehatan, dan materil 
fasilitas Kesehatan, pelaksanaan kegiatan kedokteran 
dan Kesehatan kepolisian dan dokumentasi program 
Biddokkes. 

Meskipun pencapaian kinerja Biddokkes Polda 
Jabar dalam laporan kinerja tahun 2021 seluruhnya 
telah mencapai 100%, tetapi masih terdapat isu-isu 
strategis yang harus diselesaikan yang menyesuaikan 
dengan perkembangan lingkungan strategis. Isu 
strategis adalah isu atau permasalahan yang 
mempunyai dampak besar terhadap kinerja dan 
jalannya tugas pokok dan fungsi dari Biddokkes yaitu 
mengenai pelayanan Kesehatan yang merupakan salah 
satu Indikator Kinerja Utama dari Biddokkes.  

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 
Indonesia nomor 14 Tahun 2017 menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan  pelayanan Kesehatan adalah 
upaya yang diberikan kepada setiap pegawai negeri 
pada Polri dan keluarganya untuk mencapai derajat 
Kesehatan yang optimal. Pelayanan Kesehatan yang 
dimaksud meliputi : 

1. Pelayanan Kesehatan Promotif  

Pelayanan kesehatan Promotif merupakan kegiatan 
pelayanan kesehatan yang lebih mengutamakan 
kegiatan yang bersifat promosi kesehatan 

2. Pelayanan Kesehatan Preventif 

Pelayanan Kesehatan preventif merupakan kegiatan 
pencegahan terhadap suatu masalah Kesehatan 
dan/ atau penyakit 

3. Pelayanan Kesehatan Kuratif 

Pelayanan Kesehatan kuratif merupakan kegiatan 
pengobatan yang ditujukan untuk penyembuhan 
penyakit, pengendalian penyakit, atau 
pengendalian kecacatan agar kualitas penderita 
terjaga seoptimal mungkin. 

4. Pelayanan Kesehatan Rehabilitatif 

Pelayanan Kesehatan rehabilitatif merupakan 
serangkaian kegiatan untuk mengembalikan bekas 
penderita ke dalam Masyarakat sehingga dapat 
berfungsi lagi sebagai anggota masyarakat yang 
berguna untuk dirinya dan masyarakat semaksimal 
mungkin sesuai dengan kemampuannya 

 

Saat ini kesehatan pegawai Negeri pada Polri 
(PNPP) jadi perhatian serius Pimpinan Polri 
dikarenakan Tuntutan tugas yang semakin banyak 
sedangkan jumlah personil  Polri masih relatif 
sedikit dan jauh dari rasio ideal jika dibandingkan 
dengan jumlah penduduk yang dilayaninya 
ditambah banyaknya PNPP yang sakit menahun 
sehingga semakin mengurangi kekuatan yang ada. 
Dari data personil yang sakit dapat dilihat jumlah 
PNPP yang sakit menahun terus bertambah dari 
tahun ke tahun. 
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TAHUN JUMLAH PNPP SAKIT MENAHUN 

2015 4 

2016 4 

2017 10 

2018 13 

2019 16 

2020 20 

2021 56 

2022 56 

1. LATAR BELAKANG 
Deskripsi Umum 

Tabel 1.1  Data PNPP Polda Jabar Sakit Menahun 
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Tabel 1.2. Data PNPP Polda Jabar Sakit Menahun 
Tahun 2022 

NO SATKER  JUMLAH 

1 BIRO LOGISTIK  1 

2  DIT RES NARKOBA 1 

3 DIT LANTAS 2 

4 DIT PAMOBVIT 1 

5 SAT BRIMOB 5 

6 BIDDOKKES  5 

7 SPN POLDA JABAR 1 

8 POLRESTABES BANDUNG 5 

9 POLRESTA BANDUNG 4 

10 POLRESTA BOGOR KOTA 3 

11 POLRESTA CIREBON 3 

12 POLRES BOGOR 3 

13 POLRES CIAMIS 3 

14 POLRES CIMAHI 3 

15 POLRES GARUT 1 

16 POLRES INDRAMAYU 2 

17 POLRES KARAWANG 1 

18 POLRES MAJALENGKA 1 

19 POLRES PURWAKARTA 2 

20 POLRES SUBANG 2 

21 POLRES SUKABUMI 3 

22 POLRES SUKABUMI KOTA 1 

23 POLRES SUMEDANG 1 

24 POLRES TASIKMALAYA KOTA 2 

TOTAL 56 
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Setiap tahun Biddokkes Polda Jabar 
menempatkan masalah kesehatan ini 
sebagai sasaran prioritas seperti tercantum 
dalam Rencana Kerjanya yang ingin 
mewujudkan peningkatan kesehatan PNPP 
secara promotif dengan melakukan  
penyuluhan kesehatan, preventif salah 
satunya dengan pemeriksaan kesehatan 
berkala, pelaksanaan Fogging, kuratif dan 
rehabilitatif dengan penanganan PNPP 
yang sakit di FKTP dan Rumah sakit Polri.  

Meskipun Usaha yang dilakukan 
Biddokkes Polda jabar sudah sangat masif 
meliputi seluruh aspek pelayanan 
kesehatan dari promotif sampai 
rehabilitatif tapi masih sulit untuk 
mencegah bertambahnya jumlah PNPP 
yang sakit setiap tahunnya. Hal ini bisa 
disebabkan karena keterbatasan jumlah 
personil Biddokkes jajaran yang relatif 
sedikit dibandingkan dengan Personil yang 
harus dilayani, sebagai gambaran saat ini 
personil Biddokkes jajaran yang sebanyak 
1.493 orang dan jumlah PNPP Polda Jabar 
yang menjadi tanggungjawab untuk 
pendapatkan pelayanan kesehatan 32.806 
orang, jadi kekuatan personel yang 
membidangi layanan kesehatan hanya 
sebanyak 4,5% saja dari seluruh PNPP yang 
  

ada di Polda Jabar yang bertugas bukan 
saja memberikan Pelayanan kesehatan 
kepada  Personil Dokkes tetapi juga 
memiliki kewajiban memberi Dukungan 
kesehatan dalam rangka tugas operasional 
Kepolisian. 

Dengan kondisi jumlah Personil Dokkes 
yang terbatas dan tuntutan tugas yang 
sangat banyak maka untuk bisa 
mewujudkan sasaran Strategis yang 
tercantum dalam Renja yaitu mewujudkan 
Peningkatan Kesehatan PNPP dan 
mencapai salah satu misi Biddokkes Polda 
jabar yaitu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Polri melalui pemberian 
pelayanan kesehatan yang memadai serta 
menjawab tuntutan pimpinan Polri untuk 
dapat menekan jumlah PNPP yang sakit 
maka dibutuhkan Strategi untuk terus 
menempatkan Pelayanan kesehatan 
sebagai prioritas utama dalam pelaksanaan 
tugas yang ada. Oleh karena itu 
permasalahan yang diangkat adalah 
“Strategi Peningkatan Pelayanan 
Kesehatan Kepada Pegawai Negeri Pada 
Polri Dengan Menggunakan Sistim 
Informasi Dokkes Melayani (Sidoni) Polri 
Di Wilayah Polda Jawa Barat” 
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2. Tujuan Aksi Perubahan 

1. Tujuan Jangka Pendek : 

a. Meningkatkan Pelayanan 
Kesehatan kepada PNPP 
yang sakit menahun 

b. Mengembangkan aplikasi 
SIDONI guna 
memudahkan kontrol 
terhadap PNPP yang sakit 
menahun. 

 

2. Tujuan Jangka Menengah 

a. Mengembangkan aplikasi 
SIDONI dengan 
menambahkan fitur 
layanan Kesehatan pada 
PNPP yang berobat jalan. 

b. Mengimplementasikan 
aplikasi SIDONI di Satker 
Jajaran Dokkes Polda 
Jabar. 

•   

 

3. Tujuan jangka Panjang 

a. Menekan dan 
Mengurangi jumlah PNPP 
yang sakit menahun 

b. Meningkatkan Pelayanan 
kesehatan kepada PNPP 
yang sakit rawat jalan dan 
rawat inap 
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3. ASPEK MANFAAT 

1. PNPP yang sakit dapat selalu termonitor 
sehingga dapat mengantisipasi lebih 
awal untuk mencegah kondisi 
Kesehatan yang lebih buruk. 

2. Catatan Kesehatan PNPP semuanya 
terintegrasi sehingga memudahkan 
untuk mengetahui seluruh Riwayat 
sakitnya 

3. Rekap data dari Aplikasi SIDONI bisa 
dijadikan bahan evaluasi untuk 
Pimpinan sesuai Kepentingan 
organisasi. 

 

Manfaat yang diharapkan dari 
penerapan strategi peningkatan pelayanan 
Kesehatan Kepada pegawai Negeri pada 
Polri yang sakit dengan menggunakan 
aplikasi SIDONI adalah : 
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4. DEFINISI OPERASIONAL 
 

• Pelayanan Kesehatan adalah upaya yang diberikan kepada setiap 
pegawai negeri pada Polri dan keluarganya untuk mencapai derajat 
Kesehatan yang optimal. 

• Pegawai Negeri Pada Polri adalah anggota Polri dan Pegawai Negeri 
sipil  Polri. 

• Sakit menahun adalah sakit yang oleh Badan Penguji Kesehatan 
Personel dinilai kondisinya memiliki kelainan atau penyakit derajat 
berat yang akan mengganggu fungsi tubuh secara keseluruhan, 
sehingga tidak memenuhi persyaratan minimal untuk bertugas. 

• Bidang Kedokteran dan Kesehatan yang selanjutnya disebut 
Biddokkes adalah unsur pendukung dalam bidang kedokteran dan 
Kesehatan pada tingkat Polda yang berada di bawah Kapolda. 

• Rumah sakit yang selanjutnya disebut Rumkit adalah institusi 
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat 
jalan, rawat inap, dan gawat darurat. 

• Fasilitas kesehatan tingkat pertama yang selanjutnya disingkat FKTP 
adalah fasilitas kesehatan yang melakukan pelayanan kesehatan 
perorangan yang bersifat non spesialistik untuk keperluan observasi, 
promotif, preventif, diagnosis, perawatan, pengobatan, dan atau 
pelayanan kesehatan lainnya. 

• Fasilitas Kesehatan rujukan Tingkat lanjutan yang selanjutnya 
disingkat FKRTL adalah fasilitas kesehatan yang melakukan pelayanan 
kesehatan perorangan yang bersifat spesialistik atau subspesialistik 
yang meliputi rawat jalan, tingkat lanjutan, rawat inap tingkat 
lanjutan dan rawat inap di ruang perawatan khusus.  

• Sistem Rujukan adalah penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang 
mengatur pelimpahan tugas dan tanggungjawab pelayanan 
kesehatan secara timbal balik baik vertikal maupun horizontal 
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5. INOVASI DAN OUTPUT PERUBAHAN 

KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

Untuk mewujudkan hal tersebut Biddokkes Polda Jabar dalam hal ini Project Leader 
membuat proyek perubahan Strategi Peningkatan Pelayanan Kesehatan Kepada Pegawai 
Negeri Pada Polri Dengan Menggunakan Sistim Informasi Dokkes Melayani (Sidoni) Polri 
Di Wilayah Polda Jawa Barat dengan harapan dengan adanya platform aplikasi ini 
Biddokkes Polda Jabar sebagai sumber data PNPP yang sakit menahun yang terpusat dan 
dapat melayani seluruh anggota Polri yang sakit menahun dalam hal mengambil 
keputusan atau kebijakan akan tepat sasaran karena sumber datanya up to date dan 
valid. Serta integrasi dengan seluruh Stakeholder dan Satker Lain. 

a. Data PNPP yang sakit menahun setiap 
Stakeholder berbeda-beda 

b. Belum terintegrasinya data PNPP yang 
sakit menahun dari para Stakeholder 
terkait 

c. Belum adanya Platform aplikasi 
pelayanan dan informasi untuk 
mempermudah dan memberikan 
Pelayanan Kesehatan Kepada PNPP 
yang sakit menahun 

d. Keluhan Anggota PNPP yang sakit 
menahun yang masih belum optimal 
dalam pemberian pelayanan 
kesehatan terutama dalam hal 
Kunjungan Rumah 

a. Terpenuhinya single data PNPP yang 
sakit menahun di seluruh Wilayah 
Polda Jabar dengan Biddokes Polda 
Jabar sebagai Pusat Data PNPP yang 
sakit menahun bagi seluruh 
Stakeholder. 

b. Terintegrasinya data PNPP yang sakit 
menahun dari para Stakeholder 
terkait 

c. Terbentuknya Platform Aplikasi 
layanan dan informasi kesehatan bagi 
PNPP yang sakit menahun dalam 
memberikan pelayanan kesehatan 
secara optimal 

d. Menjadi evidance based suatu 
kebijakan yang menjamin 
ketersediaan informasi, sarana dan 
prasarana pelayanan kesehatan serta 
konektivitas antar wilayah yang 
merupakan solusi Optimalisasi 
Pelayanan Kesehatan bagi PNPP 
khususnya yang sakit menahun 

Untuk mewujudkan hal tersebut Biddokkes Polda Jabar dalam hal ini Project Leader 
membuat proyek perubahan Strategi Peningkatan Pelayanan Kesehatan Kepada Pegawai 
Negeri Pada Polri Dengan Menggunakan Sistim Informasi Dokkes Melayani (Sidoni) Polri 
Di Wilayah Polda Jawa Barat dengan harapan dengan adanya platform aplikasi ini 
Biddokkes Polda Jabar sebagai sumber data PNPP yang sakit menahun yang terpusat dan 
dapat melayani seluruh anggota Polri yang sakit menahun dalam hal mengambil 
keputusan ataukebijakan akan tepat sasaran karena sumber datanya up to date dan valid. 
Serta integrasi dengan seluruh Stakeholder dan Satker Lain. 
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OUTPUT 

PROYEK  

PERUBAHAN 

1. Surat Telegram Kapolda Jabar tentang Aplikasi Monitoring Anggota Sakit 
Menahun Berupa Sistem Informasi Dokkes Melayani (SIDONI) Polri dimana 
aplikasi ini dapat memfasilitasi penjadwalan Home Visite terhadap 
Anggota Sakit menahun serta informasi Rekam Medis Digital 

2. Komitmen Besama Antara seluruh Stakeholder Dalam Memberikan 
Pelayanan Kesehatan yang Optimal Kepada Seluruh Anggota Polri yang 
sakit menahun dengan melakukan Kunjungan Rumah atau Home Visite 

3. Implementasi dan pemanfaatan Aplikasi SIDONI Polri 

4. Pengusulan Untuk dimasukannya kedalam anggaran DIPA tahun 2024, agar 
keberlangsungan Aplikasi ini akan terus dikembangkan dan terus 
berkelanjutan. 

17 



6. RUANG LINGKUP 

DUKUNGAN SDM PROYEK PERUBAHAN 

Struktur Deskripsi 

Gambar Struktur tim/ orang yang terlibat 
dalam penyelenggaraan Proyek Perubahan 

1. Sponsor dan Mentor (Kapusdokkes Polri 
dan Kabiddokkes Polda Jabar ) 

2. Project Leader 
AKBP drg. IWANSYAH, Sp.ORT 

3. Tim Efektif 
a. ANI RASIANI D, S.Kep, Ners, M,Kep 
b. JOKO SLAMET R 
c. dr. IRAYANA 
d. RR SOELISTIJOWATI, SE 
e. DEDI HERMAYADI S.IP, M.IP 
f. EKO DESURANTO, AMK 
g. GALIH OKTAVIANO, Amd.Kep 
h. YAKUB 
i. RIZAL RINALDI 
j. IMAS SOLIHATI 
k. IRFAN ABDUL HAKIM, Amd.Kep 
l. RIDWAN MULYADI RAHAYU 
m. SUGIMAN 

4. Coach 
Parlindungan, SE, Akt, MT 

Ruang Lingkup dalam Implementasi proyek perubahan saat ini 
dibatasi pada Upaya Peningkatan Pelayanan Kesehatan bagi anggota 
Polri yang sakit menahun dengan memfasilitasi berupa Jadwal 
Kunjungan Rumah Home Visite bagi seluruh anggota Polri yang sakit 
menahun di Wilayah Polda Jawa Barat 

Faktor Kunci Keberhasilan Proyek Perubahan 

Sponsor dan 
Mentor 

Project 
Leader 

Tim Efektif 

Coach 
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URAIAN TUGAS 

KOMPONEN PERAN 

MENTOR 1. Membimbing peserta dengan profesional 
2. Memberikan bimbingan dalam penyusunan dan pelaksanaan 

proyek perubahan serta membantu arahan untuk mengatasi 
kendala yang muncul selama proses implementasi 

3. Membantu peserta dalam memetakan agenda Project yang 
akan dilaksanakan dan rendana jadwal pertemuan yang akan 
dilaksanakan 

4. Menjalankan kontrak penyelesaian tugas 
5. Sebagai atasan langsung memberikan kesepakatan dan 

persetujuan atas dokumen proposal proyek perubahan yang 
diajukan 

6. Memantau setiap perkembangan proyek perubahannya 
dengan meminta Progress Report setiap minggunya. 

7. Memantau capaian yang didapat peserta sesuai dengan 
Milestone yang telah ditetapkan oleh peserta dalam proyek 
perubahannya 

8. Memberikan dukungan kepada peserta dalam 
mendayagunakan seluruh potensi sumberdaya yang 
diperlukan dalam melakukan implementasi proyek 
perubahan 

9. Berperan sebagai inspirator dalam melakukan inovasi inovasi 
yang diperlukan 

COACH 1. Memberikan motivasi dan tantangan-tantangan kepada 
peserta 

2. Melakukan Monitoring kegiatan peserta selama tahap 
Laboratorium kepemimpinan melalui media teknologi 
informasi yamg disipkan 

3. Koordinasi dengan mentor untuk membantu peserta apabila 
peserta mengalami permasalahan tahapan Laboratorium 
Kepemimpinan 

4. Memberikan masukan kepada peserta terkait usulan proyek 
perubahan selama tahap laboratorium Kepemimpinan 

5. Memberikan feedback terhadap laporan implementasi 
proyek perubahan yang disampaikan peserta bimbingan 

6. Mengembangkan instrumen monitoring dan perekaman 
terhadap progres yang dilaporkan oleh peserta bimbingan 

7. Menjadi Consellor pada saat peserta mengalami Lock Of 
Motivation Selama proses pembelajaran atau menyusun 
proyek perubahan 

TIM EFEKTIF 
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URAIAN TUGAS 

KOMPONEN PERAN 

PROJECK LEADER 1. Mempersiapkan/merencanakan 
(dokumen/instrumen/waktu) yang akan diperlukan dengan 
baik sebelum pertemuan dengan mentor 

2. Mengambil inisiatif dalam dialog dengan mentor 
3. Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan 

Stakeholder terkait (Internal dan eksternal) 
4. Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah 

dirancang dengan mendayagunakan seluruh sumberdaya 
yang dimilki 

5. Secara aktif melakukan diskusi dengan bertanya atau 
melaporkan 

6. Progres implementasi proyek perubahan kepada coach 
7. Mengacu rumusan milestone dalam dokumen pelaksanaan 

proyek 
8. Sebagai dasar pencapaian target perubahan 
9. Menggerakkan seluruh elemen Stakeholder terkait (internal 

dan eksternal) dalam mendukung keseluruhan tahapan 
implementasi perubahan 

10. Mengembangkan instrumen monitoring dan melakukan 
perekaman terhadap setiap progres yang dihasilkan dalam 
proses implementasi proyek perubahan 

11. Menyusun laporan proyek perubahan 

TIM EFEKTIF 1. Penyusunan Surat Telegram Kapolda Jabar terkait 
Pelaksanaan Strategi  Monitoring Anggota Sakit Menahun 
Berupa Sistem Informasi Dokkes Melayani (SIDONI) Polri 
dimana aplikasi ini dapat memfasilitasi penjadwalan Home 
Visite terhadap Anggota Sakit menahun serta informasi 
Rekam Medis Digital 

2. Fasilitas Rekam Medis PNPP yang sakit menahun yang 
menjadi Single data dari Biddokkes Polda Jabar 

3. Penyusunan PKS terkait pelaksanaan aplikasi SIDONI POLRI 
dalam rangka pelayanan informasi Kesehatan Anggota Polri 
yang sakit menahun 

4. Berkoordinasi dengan Stakeholder terkait dan 
mengagendakan rapat finalisasi Kep Kapolda Jabar dan PKS 
tersebut 

5. Mempersiapkan dokumen pendukung yang diperlukan 
6. Menyusun rencana dan jadwal pertemuan dengan para 

stakeholder 
7. Menyiapkan dan melakukan uji coba aplikasi SIDONI POLRI 
8. Mendokumentasikan seluruh pelaksanaan kegiatan proyek 

perubahan 

TIM EFEKTIF 
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TAHAPAN STRATEGIS 

Strategi pemanfaatan data PNPP yang sakit menahun 
yang terintegrasi merupakan suatu gagasan inovasi 
perubahan dengan terobosan kemitraan strategis yang 
terjalin dengan para Stakeholder untuk memperoleh data 
Anggota yang sakit menahun yang up to date dan akurat 
dalam rangka optimalisai pemberian pelayanan kesehatan 
bai anggota polri yang sakit menahun dalam hal kunjungan 
rumah atau home visite.  

Pemanfaatan data  melalui aplikasi SIDONI POLRI ini akan 
digunakan sebagai alat dalam menjamin kemitraan strategis 
dengan para Stakeholder Sehingga dapat membantu kinerja 
Biddokkes Polda jabar dalam menyediakan informasi jumlah 
PNPP yang sakit menahun, Riwayat kesehatan, 
Perkembangan kesehatan terbaru, Status BPKP, dan seluruh 
informasi lain terkait PNPP yang sakit menahun. Selain itu 
melalui kemitraan strategis dengan para Stakeholder 
diharapkan akan terciptanya “ Big Data yang Akurat” yang 
selaras sehingga PNPP yang sakit menahun akan terpantau 
kesehatannya dan dapat meningkatkan derajat kesehatannya 
sehingga bisa kembali beraktivitas sesuai dengan tupoksinya. 

RENCANA PROYEK PERUBAHAN 
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TAHAPAN STRATEGIS  PROYEK PERUBAHAN 
Milestone adalah merupakan output/capaian yang dihasilkan dalam setiap 

tahapan, baik tahapan jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. 
Penjelasan tentang milestone mencakup pula tentang proses kegiatan yang 
dilakukan untuk mencapai output pada setiap tahapan. Rancangan proyek 
perubahan ini sebagai berikut :  

PERTAHAPAN JANGKA PENDEK 

22 

Tabel 2.1 Milestone Proyek Perubahan 



PERTAHAPAN JANGKA MENENGAH 

N

O 
TAHAPAN TIMELINE EVIDENCE 

STAKEHOLDER 

TERKAIT 

1 2 3 5 6 

1 Diskusi Mengenai 

Fitur yang akan 

dikembangkan 

untuk pelayanan 

PNPP sakit rawat 

jalan 

Desember 

2022 

- Undangan 

rapat 

- Daftar hadir 

- Foto Rapat  

- Notulen Rapat 

- Kasubbid 

Kespol 

- Kasubbid 

Provost 

- Tim Efektif 

2 Penambahan Fitur 

pada SIDONI dan uji 

coba serta 

sosialisasi  

Pebruari 

2023 

- Aplikasi SIDONI 

- Undangan 

Sosialisasi 

- Foto kegiatan 

Tim Efektif 

3 Implementasi 

SIDONI yang sudah 

memuat fitur PNPP 

rawat jalan  

 Anev 

Maret  

2023  

sd 

Desember 

2023 

- Aplikasi SIDONI 

- Undangan 

Anev 

- Daftar hadir 

- Notulen  

- Foto kegiatan 

- Mentor 

- Tim Efektif 

- PNPP sakit 

menahun dan 

PNPP rawat 

jalan 

23 



PERTAHAPAN JANGKA PANJANG 

N

O 
TAHAPAN TIMELINE EVIDENCE 

STAKEHOLDER 

TERKAIT 

1 2 3 5 6 

1 - Pengemban

gan Aplikasi 

SIDONI 

untuk 

Pasien 

Rawat Inap 

- Anev 

  

Januari 

2024-

Januari 

2027 

- Aplikasi 

SIDONI 

- Undangan 

Anev 

- Daftar hadir 

- Notulen 

- Foto 

kegiatan 

anev 

- Mentor 

- Tim Efektif 

- PNPP sakit 

menahun 

dan PNPP 

rawat jalan 

serta PNPP 

rawat Inap 
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STAKEHOLDER 
PROYEK PERUBAHAN 

STAKEHOLDER : 

1. Kabiddokkes (Mentor) 

2. Kasatker Polda Jabar dan jajaran 

3. Kabbag SDM 

4. Kasubbag Renmin 

5. Kasubbid Provost 

6. Kaur Kes 

7. Kapoliklinik 

8. Kanit provost 

9. Tim Efektif 

10. PNPP Yang sakit menahun 

Stake Holder (pemangku kepentingan) merupakan 
individu atau kelompok yang berpengaruh dan atau 
terpengaruh oleh suatu kebijakan atau program 
organisasi publik tertentu yang menambahkan atau 
mengurangi nilai-nilai tertentu. Stakeholder yang 
terkait dengan proyek perubahan ini dari :  
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CAPAIAN TAHAPAN STRATEGIS 

NO TAHAPAN TIMELINE EVIDENCE PENCAPAIAN 

1 2 3 4 5 

1 - Pembentukan 

Tim Efektif 

- Diskusi 

mengenai fitur-

fitur yang 

dibutuhkan 

  

  

Minggu II 

September 

2022 

- Sprin Tim 

Efektif  

- Undangan 

Rapat  

- Notulen Rapat 

- Foto Kegiatan 

rapat 

Sesuai Reancana 

dan Sesuai  Target 

Input 

2 Pembuatan Aplikasi 

SIDONI 

  

Minggu III 

September 

2022 

- Aplikasi digital 

SIDONI 

  

Sesuai Reancana 

dan Sesuai  Target 

Input 

3 Uji coba Aplikasi 

SIDONI 

Pembuatan Buku 

panduan 

penggunaan Aplikasi 

SIDONI 

Minggu IV 

September 

2022 

- Aplikasi SIDONI 

- Foto Kegiatan 

- Buku panduan 

penggunaan 

SIDONI 

Sesuai Reancana 

dan Sesuai  Target 

Input 

4 Sosialisasi SIDONI Minggu I 

Oktober 

2022 

- Surat 

Undangan 

- Foto Kegiatan 

- Notulen 

Sesuai Reancana 

dan Sesuai  Target 

Input 

5 

  

Implementasi SIDONI Minggu II 

Oktober 

2022-

Minggu I 

November 

2022 

- Aplikasi SIDONI 

- Rekap data 

sakit Menahun 

Sesuai Reancana 

dan Sesuai  Target 

Input 

6 Analisa dan Evaluasi 

serta Pelaporan 

Minggu II 

November 

2022 

- Undangan Anev 

- Daftar Hadir 

- Notulen 

- Foto kegiatan 

Sesuai Reancana 

dan Sesuai  Target 

Input 

26 



KESESUAIAN ANTARA MILESTONE DAN 
IMPLEMENTASI 

Pelaksanaan Laporatorium Kepemimpinan untuk mengimplementasikan proyek 
perubahan sampai dengan akhir breakthrough II (Bulan November 2022) telah berhasil 
menyelesaikan 6 Milestone atau 100 % dari 6 milestone jangka pendek yang 
direncanakan dalam proposal Rencana Proyek Perubahan.  

PENCAPAIAN HASIL PROYEK PERUBAHAN 

1. Capaian Milestone 1 : Pembentukan Tim Efektif 
Tim efektif dibentuk dengan tujuan membangun SDM yang 
dapat dan mampu melaksanakan serta mendukung proyek 
perubahan, dan tim efektif ini disebut juga dengan agile 
team artinya kumpulan orang yang memiliki semangat yang 
sama untuk mengembangkan dan membantu secara aktif 
dalam membangun strategis nasional dengan menggunakan 
aplikasi SIDONI POLRI. Tim ini terdiri dari staf orang yang 
terpilih yang ditetapkan oleh Surat Perintah dari Kapolda 
Jabar. 27 



A.   Rapat Koordinasi Tim Efektif 
Pada tanggal 5 Oktober 2022 bertempat diruang Uryankes 
Biddokkes Polda Jabar yaitu mengadakan rapat koordinasi 
dengan seluruh kelompok kerja. Dalam rapat koordinasi ini 
project Leader memaparkan berbagai aspek dari proyek 
perubahan yang direncanakan termasuk milestonenya dan 
meminta komitmen dan tanggung jawab seluruh staf yang 
terlibat dalam proyek perubahan 

B.   Menyusun Rencana Kerja 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun rencana kerja 
untuk masing-masing Milestone yang telah dibuat dalam 
rancangan proyek perubahan. Rencana kerja memuat 
rincian keigiatan untuk masing-masing milestone, rencana 
waktu pelaksanaan, pelaksana yang bertanggung jawab dan 
output yang dihasilkan 
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C. Berkonsultasi dan meminta persetujuan Mentor 
Project Leader melakukan konsultasi kepada mentor 

atas kegiatan-kegiatan dalam rencana kerja yang akan 
dilaksanakan oleh tim efektif, termasuk pihak-pihak yang 
akan dimintakan dukungan terhadap proyek perubahan ini. 
Mentor memberikan arahan antara lain terkait dengan 
PNPP yang sakit menahun harus bisa terkontrol 
kesehatannya dan dilakukan secara maksimal. 
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Gambar 3.2 Koordinasi dengan Mentor  



A.   Rapat Koordinasi Tim Efektif 
Pada tanggal 30 Agustus 2022 bertempat di Aula Biddokkes 
Polda Jabar yaitu mengadakan rapat koordinasi dengan 
seluruh kelompok kerja. Dalam rapat koordinasi ini project 
Leader memaparkan berbagai aspek dari proyek perubahan 
yang direncanakan termasuk milestonenya dan meminta 
komitmen dan tanggung jawab seluruh staf yang terlibat 
dalam proyek perubahan 
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B.   Menyusun Rencana Kerja 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun rencana kerja 
untuk masing-masing Milestone yang telah dibuat dalam 
randangan proyek perubahan. Rencana kerja memuat 
rincian keigiatan untuk masing-masing milestone, rencana 
waktu pelaksanaan, pelaksana yang bertanggung jawab dan 
output yang dihasilkan 
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Gambar 3.3 Menyampaikan maksud dan tujuan Proyek  



2. Capaian Milestone 2 : Membangaun Prototipe Aplikasi 
SIDONI (Sistem Informasi Dokkes Melayani) Polri  
Aplikasi SIDONI POLRI adalah aplikasi yang berisi tentang 
data riwayat kesehatan Anggota Yang sakit menahun di 
wilyah Polda Jabar yang sudah terintegrasi dengan para 
Stakeholder yang dapat digunakan untuk memantau 
Kesehatan Anggota Polri yang sakit menahun dalam hal 
Kunjungan Rumah atau Home Visite. 

32 
Gambar 3.4 Aliran Data Aplikasi SIDONI POLRI  



Tujuan dari Milestone 2 ini adalah Membangun Prototipe 
Aplikasi SIDONI (Sistem Informasi Dokkes Melayani) Polri berisi 
tentang data riwayat kesehatan Anggota Yang sakit menahun di 
wilyah Polda Jabar yang sudah terintegrasi dengan para 
Stakeholder yang dapat digunakan untuk memantau Kesehatan 
Anggota Polri yang sakit menahun dalam hal Kunjungan Rumah 
atau Home Visite. 

Rincian Proses Kegiatan yang dilakukan dalam pencapaian 
Milestone 2 sebagai berikut : 

a. Memaparkan Konsep dan Metodologi Integrasi data PNPP yang sakit 
menahun dan Aplikasi SIDONI POLRI kepada Tim Pengembang Aplikasi 

Pada minggu ke-3 September 2022, Project Leader menjelaskan 
Konsepsi dan Metodologi Integrasi data PNPP yang sakit menahun 
dan aplikasi SIDONI POLRI kepada tim pengembang aplikasi. Tim 
pengembang meminta diberikan soft file data apa saja yang 
diperlukan didalam integrasi data PNPP sakit menahun dengan 
stakeholder untuk dipelajari lebih lanjut. Project Leader meminta agar 
perkembangan pengembangan aplikasi dilaporkan secara berkala. Tim 
pengembang meminta apabila ada perubahan pedoman agar 
disampaikan segera kepada tim pengembang 

33 



 Programer berdiskusi secara langsung dengan project 
leader membahas rancangan aplikasi, terkait dengan data yang 
akan digunakan untuk input, proses komputerasi yang 
dilakukan, dan kebutuhan informasi yang akan ditampilkan 
sebagai output dari aplikasi. Dari proses kegiatan tersebut 
akhirnya dapat dibuat sistem aplikasi SIDONI POLRI dengan 
deskripsi sebagai berikut : 

b. Mengembangkan Aplikasi  

 Sistem Informasi 
Dokkes Melayani) Polri Berbasis 
web sidoni.jabar.polri.go.id adalh 
aplikasi yang berisi tentang data 
riwayat kesehatan Anggota Yang 
sakit menahun di wilyah Polda 
Jabar yang sudah terintegrasi 
dengan para Stakeholder yang 
dapat digunakan untuk 
memantau Kesehatan Anggota 
Polri yang sakit menahun dalam 
hala Kunjungan Rumah atau 
Home Visite. 34 

Gambar 3.5 Penjelasan dari Tim IT  



Tujuan Milestone 3 ini adalah terbentuknya Buku 
Pedoman Penggunaan Aplikasi SIDONI POLRI 
guna memudahkan Stakeholder pengguna 
aplikasi SIDONI POLRI dapat mengoperasikan 
dengan maksimal.  

3. Capaian Milestone 3 : Menyusun Buku 
Panduan Aplikasi SIDONI POLRI 
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3. Capaian Milestone 4 : Uji Coba Aplikasi 
SIDONI POLRI 
Tujuan Milestone 4 ini menguji coba 
instrumen/fitur yang ada di dalam aplikasi 
SIDONI POLRI yaitu integrasi data antara FKTP 
Klinik di jajaran Polda Jabar, bagian SDM, dan 
bagian Propam dapat berjalan tidak ada 
permasalahan dan dapat nantinya bisa diakses 
oleh seluruh Stakeholder. Kegiatan uji coba 
dilakukan di minggu Ke-4 September 2022. 
rincian proses kegiatan yang dilakukan untuk 
mencapai Milestone 4, sebagai berikut : 
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Gambar 3.6 Diskusi dengan Tim IT  



a. Menyiapkan uji coba aplikasi SIDONI 
POLRI 
Kegiatan penyiapan uji coba dilakukan oleh 
seluruh Tim IT  dan anggotanya. Koordinasi 
dengan unit kerja Tim IT bag TIK Polda Jabar yang 
menangani server di Polda Jabar dan tim 
webservice internet. 

a. Menyiapkan uji coba aplikasi SIDONI 
POLRI 
Pelaksanaan Piloting diawali dengan pemaparan 
oleh Ketua Tim IT tentang laporan progress 
aplikasi SIDONI POLRI dan siap untuk dilakukan 
uji coba fitur-fitur yang ada didalam aplikasi 
SIDONI POLRI. 
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Gambar 3.7 Uji coba Aplikasi SIDONI POLRI  



5. Capaian Milestone 5 : Sosialisasi/diseminasi 
Integrasi data PNPP sakit menahun di masing-
masing FKTP Menggunakan aplikasi SIDONI 
POLRI 

Kegiatan Sosialisasi dilakukan Secara Daring, karena 
mengingat petugas FKTP berada tersebar di masing-
masing wilayah se Jawa Barat. Sosialisasi ini dilakukan 
pada tanggal 5 Oktober 2022 dan dihadiri oleh : Kabag 
SDM, Kasubbag Renmin, Kasubbid Provost, Kaur Kes, 
Kapoliklinik,  Tim Efektif dan PNPP sakit menahun. 
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Gambar 3.8 Sosialisasi SIDONI POLRI  



a. Menyusun Materi Sosialisasi 
Kegiatan yang dilakukan adalah mengadakan rapat dengan 

Pokja Diseminasi untuk menetapkan personil yang akan menyiapkan 
bahan sosialisasi dan melakukan koordinasi dengan berbagai pihak 
dalam pelaksanaan sosialisasi. Materi sosialisasi penjelasan tentang 
metodologi yang digunakan dalam integrasi data PNPP sakit menahun 
dan penggunaan Aplikasi SIDONI POLRI. 

b. Melaksanakan Sosialisasi 

Materi sosialisasi disampaikan oleh Project Leader dan Para 
tim IT Melalui ZOOM MEETING. Kegiatan sosialisasi kepada Seluruh 
Stakeholder. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman atas integrasi data PNPP yang sakit menahun dan 
penggunaan aplikasi SIDONI POLRI, sekaligus menyampaikan rencana 
proyek perubahan dan permohonan dukungan dari seluruh 
stakeholder.  

Sosialisasi substansi proyek perubahan ini dimaksudkan agar 
seluruh stakeholder dan jajaran Polda Jabar memiliki pemahaman 
yang sama akan integrasi data PNPP yang sakit menahun yang 
diterapkan didalam aplikasi SIDONI POLRI, sehingga mereka memiliki 
persepsi dan langkah tindak yang sama dalam mendukung 
pelaksanaan proyek perubahan ini. 
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Gambar 3.9 Memberikan Sosialisasi dan Bimtek  



5. Capaian Milestone 6 : Implementasi Penginputan 
data PNPP sakit menahun di masing-masing FKTP 
Menggunakan aplikasi SIDONI POLRI 

Kegiatan Sosialisasi kedua ini  dilakukan Secara 
Daring kembali pada tanggal 10 Oktober 2022 karena 
mengingat petugas FKTP berada tersebar di masing-
masing wilayah se Jawa Barat. Sosialisasi ini dihadiri oleh : 
Kabiddokkes Polda Jabar, Kasatker Polda Jabar dan jajaran, 
Kabag SDM, Kasubbag Renmin, Kasubbid Provost, Kaur 
Kes, Kapoliklinik, Tim Efektif,dan PNPP sakit menahun. 
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5. Capaian Milestone 6 : Implementasi Penginputan 
data PNPP sakit menahun di masing-masing FKTP 
Menggunakan aplikasi SIDONI POLRI 

Kegiatan Sosialisasi ketiga ini  dilakukan Secara 
Daring kembali pada tanggal 12 Oktober 2022 karena 
mengingat petugas FKTP berada tersebar di masing-
masing wilayah se Jawa Barat. Sosialisasi ini dihadiri oleh : 
Kabiddokkes Polda Jabar, Kabag SDM, Kasubbag Renmin, 
Kasubbid Provost, Kaur Kes, Kapoliklinik, Kanit Provost, Tim 
Efektif,dan PNPP sakit menahun. 
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Gambar 3.10 Memberikan Sosialisasi dan Bimtek  



5. Capaian Milestone 7 : Evaluasi dan Pelaporan 

Tujuan Milestone 7 ini adalah terbentuknya laporan 
kegiatan sebagai analisa dan evaluasi seluruh rangkaian 
kegiatan yang beberapa minggu ini telah dilakukan oleh 
project Leader dan tim efektif, dan dapat disimpulkan 
kegiatan berjalan lancar sesuai Milestone yang telah 
disusun oleh project leader dan aplikasi ini sangat 
bermanfaat untuk digunakan oleh seluruh Stakeholder. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 November 2022 di 
Aula Biddokkes Polda Jabar 
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Gambar 3.11 Rapat Anev Aplikasi SIDONI POLRI  



IMPLEMENTASI STRATEGI 
MARKETING 

Dalam pembinaan melalui aplikasi SIDONI 
POLRI dilakukan dengan menggunakan model 
strategi marketing mix. Secara umum strategi 
marketing mix merupakan sekumpulan dari 
beberapa variable yang dirangkai guna mengejar 
target pemasaran dalam sasaran dan bisa 
dikendalikan secara berkelanjutan. Melalui strategi 
ini aplikasi SIDONI POLRI semakin efektif dan tepat 
sasaran. 

PENCAPAIAN HASIL PROYEK PERUBAHAN 
Pencapaian Hasil Proyek perubahan Strategi Peningkatan 

Pelayanan Kesehatan Kepada Pegawai Negeri Pada Polri Dengan 
Menggunakan Sistim Informasi Dokkes Melayani (SIDONI) Polri di 
wilayah polda jawa barat telah dilaksanakan sepenuhnya, meliputi : 
1. Surat Telegram Kapolda Jabar tentang Aplikasi Monitoring Anggota 

Sakit Menahun Berupa Sistem Informasi Dokkes Melayani (SIDONI) 
Polri dimana aplikasi ini dapat memfasilitasi penjadwalan Home 
Visite terhadap Anggota Sakit menahun serta informasi Rekam 
Medis Digital 

2. Komitmen Besama Antara seluruh Stakeholder Dalam 
Memberikan Pelayanan Kesehatan yang Optimal Kepada Seluruh 
Anggota Polri yang sakit menahun dengan melakukan Kunjungan 
Rumah atau Home Visite 

3. Implementasi dan pemanfaatan Aplikasi SIDONI Polri 
4. Pengusulan Untuk dimasukannya kedalam anggaran DIPA tahun 

2024, agar keberlangsungan Aplikasi ini akan terus dikembangkan 
dan terus berkelanjutan. 

43 



IMPLEMENTASI 
STRATEGI 
MARKETING 

Dalam rangka Strategi Peningkatan Pelayanan Kesehatan 
Kepada Pegawai Negeri Pada Polri Dengan Menggunakan Sistim 
Informasi Dokkes Melayani (SIDONI) Polri di wilayah polda jawa 
barat  melalui pemanfaatan Single Data yang terintegrasi dengan 
semua Stakeholder terutama dalam memberikan pelayanan 
Kesehatan Kunjungan Rumah bagi PNPP yang sakit menahun 
maka harus dilakukan strategi marketing dengan memberikan 
Branding dan Logo Aplikasi SIDONI POLRI. Hal ini dimaksudkan 
agar dapat memberi daya tarik tersendiri, lebih mudah diterima, 
dan mengandung arti/ makna khusus 44 



ARTI LOGO 
1. Lambang Dokkes adalah 

menandatakan bahwa aplikasi 
ini dikhususkan untuk 
Kesehatan Anggota Polri 
Dimana berdasarkan Visi 
Biddokkes yaitu Mewujudkan 
dukungan Kesehatan (Dukkes) 
bagi Operasional Kepolisian 
Polda Jabar yang mampu 
menjadi acuan dalam upaya 
penegakkan hukum yang 
profesional dan proposional 
serta mewujudkan 
kesejahteraan anggota Polri 
melalui pelayanan Kesehatan 
yang optimal. 

2.  bersalaman/berpelukan 
melambangkan kerjasama 
atau sinergitas  

3. Warna Hijau adalah lambang  
kesehatan /kedokteran 

APLIKASI SIDONI POLRI 

SIDONI POLRI 
SISTEM INFORMASI DOKKES MELAYANI 

3. Warna Biru adalah Dari 
perspektif psikologi warna, 
arti warna biru adalah dapat 
diandalkan dan bertanggung 
jawab. 

4. Stetoskop Merah adalah 
komunikasi/monitor terus 
menerus. 
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PEMBERDAYAAN ORGANISASI 
PEMBELAJAR 

1. PERSONAL MASTERY 
Dimensi Personal Mastery dalam proyek 
perubahan ini diwujudkan dengan penguatan 
dengan dasar hukum bahwa Polri Khususnya 
Biddokkes merupakan satu-satunya lembaga 
resmi yang berhak melakukan pendataan 
terkait Anggota Polri yang sakit menahun 
sehingga kebutuhan data Stakeholder dapat 
terpenuhi dari database yang dimiliki oleh 
Biddokkes Polri. 
 
2. MENTAL MODEL 
Dimensi Mental Model yang digunakan dalam 
proyek perubahan ini adalah merubah 
paradigma para stkaholder dari menginput 
data PNPP yang sakit kronis secara manual 
menuju pemanfaatan data secara digitalisasi 
dengan berintegrasi antar Satker dan Intansi 
Lain yg terkait 
 
3. SHARED VISION 
Dimensi shared vision proyek perubahan ini 
berupa komitmen dan dukungan dari 
stakeholder dalam mencapai visi, tujuan yang 
telah ditetapkan dalam proyek perubahan 
yang diimplementasikan. Hal ini diwujudkan 
antara lain dalam bentuk dukungan kebijakan 
pimpinan berupa Surat Telegram Kapolda 
Jabar dan Komitmen bersama, serta 
pengusulan pengajuan anggaran DIPA untuk 
tahun 2024. 
 

Sebagai Learning Organization yang efektif, Biddokkes 
Polda Jabar memenuhi Dimensi sebagai berikut :  

4. TEAM LEARNING 
Dimensi Team Learning yang digunakan 
dalam proyek perubahan ini yaitu 
kemampuan project laeadr beserta tim 
efektif daalam mempengaruhi stakeholder 
untuk mengimplementasikan proyek 
perubahan. Dalam beberapa pertemuan 
mulai dari awal, Knowledge sharing 
session, FGD, sosialisasi sampai dengan 
launching aplikasi SIDONI POLRI, project 
leader senantiasa menyampaikan 
pentingnya inovasi Strategi Peningkatan 
Pelayanan Kesehatan Kepada Pegawai 
Negeri Pada Polri Dengan Menggunakan 
Sistim Informasi Dokkes Melayani (SIDONI) 
Polri di wilayah polda menuju Pelayanan 
kesehatan yang Optimal pada Anggota 
Polri yang sakit menahun. Hal ini 
mendapat dukungan dan apresiasi dari 
stakeholder baik secara vertikal, horizontal 
maupun diagonal bahwa aplikasi SIDONI 
POLRI yang dapat digunakan oleh seluruh 
Stakeholder untuk mendapatkan informasi 
tentang PNPP yang sakit menahun dan 
dapat melihat perkembangan penyakitnya 
serta kondisi terbaru. 
 

5. SISTEM THINGKING 
Dalam proyek perubahan ini dimensi sistem 
Thingking yang digunakan adalah peningkatan 
koordinasi dan sinergitas antara stakeholder 
dalam rrangka peningkatan kapasitas 
penguatan integrasi data PNPP yang sakit 
menahun dengan melalui koordinasi dan 
komunikasi secara intensif antara stakeholder 
baik internal maupun eksternal. 
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MOBILISASI STAKEHOLDER 
Mobilisasi dukungan stakeholder proyek perubahan dilakukan dalam tiga 
bentuk komunikasi strategis yaitu melalui kunjungan langsung sesuai 
agenda ayng telah dirancang, optimalisasi media komunikasi (Whatsapp) 
dan “attachment” atau materi rancangan proyek perubahan disampaikan 
kepada stakeholder melalui kegiatan tertentu, seperti rapat kerja dan 
Forum Group Discussion (FGD). Dari berbagai kegiatan mobilisasi ini 
berhasil diperoleh dukungan penuh dari seluruh stakeholder. 

N
O 

KEGIATAN TANGGAL LOKASI 

1. KABIDDOKES 
POLDA JABAR 

22 Agustus 2022 BIDDOKKES 
POLDA JABAR 

2. KABIDPROPAM 
POLDA JABAR 

29 Agustus 2022 MAPOLDA 
JABAR 

3. KABID TIK POLDA 
JABAR 

29 September 2022 MAPOLDA 
JABAR 

4. KARO SDM POLDA 
JABAR 

12 September 2022 
 

MAPOLDA 
JABAR 

5. KAPOLRES 
SUMEDANG 

02 November 2022 Mapolres 
Sumedang 
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STRATEGI MANAJEMEN PERUBAHAN 

Promoters Latents Defender Apathetis 

Stakeholder 1. Kabiddokkes 
Polda Jabar 

2. Kabidpropam 
Polda Jabar 

3. Karo SDM 
polda Jabar 

4. Kabid TIK Polda 
Jabar 

5. Kasubbid 
Provost Polda 
Jabar 

1. Kasubbagren
min Jajaran 
Polda Jabar 

 

1. Biddokkes 
2. Bidpropam 
3. Ro SDM 
4. Bid TIK 
5. FKTP jajaran 

Polda Jabar 
6. PNPP yang 

sakit 
menahun 

Harapan  1. Komitmen 
dukungan 
pimpinan 

2. Implementasi 
kebijakan 
secara langsung 

3. Keselarasan 
tujuan 
stakeholder 

1. Pemahaman 
nilai positif 
proyek 
perubahan 

2. Dukungan 
terhadap 
implementasi 
perubahan 

1. Dukungan 
kolaborasi 
implementasi 
pekerjaan 

2. Dukungan 
dalam 
kecepatan 
memperoleh 
data PNPP 
yang sakit 
menahun 

Pemahaman 
nilai proyek 
perubahan 

Interaksi  1. Komunikasi 
secara langsung 
dan tidak 
langsung 

2. Pelaporan dan 
monitoring 
secala berkala 

3. Respon cepat 
jika stakeholder 
meminta 
informasi 

1. Komunikasi 
informasi dan 
konseling agar 
memberikan 
dukungan 
kebijakan 

2. Diberikan 
informasi 
kebermanfaat
an proyek 
perubahan 

Diberikan 
informasi 
kebermanfaata
n proyek 
perubahan 

Memberikan 
informasi 
positif secara 
wajar 
sehingga 
lahir persepsi 
bahwa 
terobosan 
yang 
dilakukan 
tidak 
memiliki 
dampak 
negatif pada 
lingkup 
aktivitasnya 
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PETA STAKEHOLDERS AKHIR 

Peta Identifikasi Stakeholders Akhir 

Latents : 
(Punya Kepentingan sedikit namun 
pengaruh besar) 

Promotors : 
(Kepentingan besar dan punya pengaruh 
besar) 
1. Karo SDM 
2. Kabid Propam 
3. Kabid TIK 
4. Kabiddokkes  
5. Para Kasatker Polda Jabar jajaran 

Apathetics : 
(tidak punya minat/kepentingan dan tidak 
berpengaruh) 

Defender : 
(punya kepentingan besar dan sedikit 
pengaruh) 
1. Kasubbid Kespol 
2. Kasubbid Dokpol 
3. Kasubbid Provost 
4. Kasubbag Renmin Satker 
5. Kapoliklinik (di 4 Klinik) 
6. Kasiddokkes (di 23 Polres/ta/tabes) 

jajaran Polda Jabar 
7. Tim Efektif 
8. PNPP yg sakit menahun 

KUADRAN STAKEHOLDER  
SETELAH PROYEK PERUBAHAN 

Empat Kelompok Stakeholder 

PROMOTERS : 
1. Karo SDM 
2. Kabid Propam 
3. Kabid TIK 
4. Kabiddokkes  
5. Para Kasatker Polda Jabar 

jajaran 

 

Defender : 
1. Kasubbid Kespol 
2. Kasubbid Dokpol 
3. Kasubbid Provost 
4. Kasubbag Renmin Satker 
5. Kapoliklinik (di 4 Klinik) 
6. Kasiddokkes (di 23 

Polres/ta/tabes) jajaran Polda 
Jabar 

7. Tim Efektif 
8. PNPP yg sakit menahun 

  

Latents :  

Apathetics : 

POWER 

MINAT 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 
Implementasi proyek perubahan ini 
antara lain : 

1.  Kondisi yang diharapkan dari 
proyek perubahan yang 
dilakukan adalah adanya 
penerapan aplikasi yang mudah 
diakses dan digunakan oleh 
Stakeholder dalam Pelayanan 
Kesehatan bagi anggota polri 
yang sakit menahun. 

2. Data dan informasi dapat 
terintegrasi secara menyeluruh 
dan secara sistem dapat dibagi 
dan diaplikasikan 

3. Bukti evidence selama 
pelaksanaan proyek perubahan 
terlampir dibagian lampiran 
proyek ini. 

Proyek perubahan merupakan proyek yang implementatif dan manfaatnya dapat 
langsung dirasakan atau digunakan bagi PNPP yang sakit menahun dan stakeholder yang 
akan menjadi objek-objek perubahan maupun bagi Polri. Sebagai team leader didalam 
proyek perubahan ini, kemampuan komunikasi menjadi sangat penting. Team leader 
menyampaikan rancangan proyek perubahan kepada stakeholder agar proyek perubahan 
dapat dipahami dan dimengerti pada akhirnya diharapkan mendapatkan dukungan yaitu 
melalui komunikasi dalam pertemuan-pertemuan non formal dan rapat-rapat resmi. 

Tantangan kondisi Pandemik yang membatasi gerak dan pertemuan fisik memaksa 
team leader terus memotivasi tim efektif untuk tetap berkomitmen bekerja dan 
menyelesaikan tahap demi tahap dari rencana jangka pendek. Pencapaian tersebut tidak 
dapat terpisahkan dari kemampuan manajemen organisasi dan komunikasi yang baik. 
Kehadiran pedoman layanan konsultasi nantinya akan meningkatkan citra Biddokkes Polda 
Jabar, meningkatkan efektif dan peran Biddokkes, mempercepat pelayanan dan 
meningkatkan derajat kesehatan Anggota Polri yang sakit menahun. 
 

4. Laporan proyek perubahan ini 
sebagai panduan project leader 
dan tim efektif dalam mencapai 
tujuan jangka pendek 
berdasarkan pertahapan atau 
Milestone yang telah dilakukan. 

5. Produk proyek perubahan ini 
merupakan tahap perintisan 
yang hasil akhirnya 
disempurnakan pada tahap 
jangka menengah dan jangka 
panjang. 

6. Potensi masalah dan alternatif 
pemecahannya akan dinamis 
seiring kondisi realita 
dilapangan dengan 
menerapkan strategi 
komunikasi yang efektif dan 
fleksibilitas serta menentukan 
siapa pihak yang dapat 
membantu 
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LAMPIRAN  
PROYEK PERUBAHAN 



Sprint Tim Efektif Proyek Perubahan 



Undangan Rapat Koordinasi 
Minggu II September 2022 



Nota Dinas Permohonan Hosting Domain Aplikasi 
Biddokkes Polda Jabar 



Nota Dinas Undangan Sosialisasi SIDONI POLRI 



Undangan Sosialisasi SIDONI POLRI 

Season -1 



Undangan Sosialisasi SIDONI POLRI 

Season -2 



SOSIALISASI SIDONI POLRI  
DI MEDIA ONLINE BUSERPAPUA.COM 

https://buserpapua.com/2022/10
/06/sosialisasi-sistem-informasi-
dokkes-melayani-sidoni-
dilaksanakan-bidokkes-polda-
jabar-di-hadapan-mayoritas-fkpp-
2/ 



SOSIALISASI SIDONI POLRI  
DI MEDIA ONLINE WARTA MERDEKA NEWS 

https://www.patroli88inves
tigasi.com/2022/10/untuk-
berikan-pelayanan-tebaik-
bagi.html 



SOSIALISASI SIDONI POLRI  

DI MEDIA ONLINE INVESTIGASI.COM 

https://www.patroli
88investigasi.com/2
022/10/untuk-
berikan-pelayanan-
tebaik-bagi.html 



SOSIALISASI SIDONI POLRI  

DI MEDIA YOUTUBE 

https://www.youtube.com/watch?v=3abUVIB88Rk 

https://youtu.be/AfEoCwcGUTI 



Undangan Anev Aplikasi SIDONI POLRI 



Surat Telgram Kapolda Jabar   
Tanggal 21 Oktober 2022 



Surat Telgram Kapolda Jabar   
Tanggal 10 November 2022 
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DUKUNGAN PIMPINAN 



Renbut Lisensi Aplikasi SIDONI 
Polri 

Dalam DIPA Tahun 2024 



SERTIFIKAT-SERTIFIKAT 


